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Sosial Cerita Rakyat Legenda Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan
Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota, ini adalah benar dan belum
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. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri tanpa

bantuan pihak lain kecuali arahan dari pembimbing;
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dicantumkan dalam kepustakaan; dan

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila pada kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran di dalam pernyataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan
ketentuan hukum yang berlaku. -

Padang, 07 Februari 2020
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ABSTRAK

Indri Mayang Sari. 2020. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda
Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima
Puluh Kota” Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur
cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan
Kabupaten Lima Puluh Kota: (2) Fungsi sosial cerita rakyat legenda Bukik Posuak
di Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode
deskriptif. Data penelitian ini adalah cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari
Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. Data dikumpulkan
dari informan melalui teknik wawancara, observasi, dan perekaman hasil
wawancara dengan informan. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan empat
tahap, yaitu: (1) tahap transkripsi dan transliterasi data; (2) tahap klasifikasi data
atau analisis data; (3) tahap pembahasan dan penyimpulan hasil Klasifikasi atau
analisis data; (4) tahap pelaporan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hal-hal berikut: (1) Struktur cerita
rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan
Kabupaten Lima Puluh Kota terdiri atas: (a) gaya bahasa yang mudah dipahami,
sangat menarik karena menggunakan majas; (b) penokohan yakni tokoh utama
dan tokoh tambahan; (c) latar dalam cerita meliputi latar tempat, waktu, dan
sosial; (d) alur cerita merupakan alur konvensional dengan menggunakan tahap
awal, tahap tengah, tahap akhir; (e) tema mengenai legenda setempat yang
berhubungan dengan asal usul kejadian alam vyaitu legenda Bukik Posuak; (f)
amanat cerita rakyat legenda Bukik Posuak adalah segala sesuatu yang ada di
dunia ini terjadi atas kuasa Allah Swt. (2) Fungsi sosial cerita rakyat legenda
Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh
Kota adalah sebagai sarana untuk mendidik, sebagai alat untuk mewariskan tradisi
lisan, dan sebagai alat untuk menunjukkan jati diri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya. Salah satu
penyumbang terbanyak keragaman budaya Indonesia itu adalah kebudayaan
daerah. Kebudayaan daerah tampak dari berbagai segi kehidupan masyarakat di
seluruh daerah di Indonesia. Hal tersebut menjadikan negara Indonesia sebagai
negara yang memiliki daya tarik sendiri jika dibandingkan dengan negara lain.
Sebagai kekayaan nasional, kebudayaan daerah harus dikembangkan dan
dilestarikan agar tidak punah seiring perkembangan zaman. Kebudayaan daerah
yang saat ini mulai terabaikan seiring perkembangan zaman dan arus modernisasi
adalah sastra lisan.

Sastra lisan merupakan kebudayaan daerah yang tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah masyarakat. Sastra lisan adalah sastra yang bentuknya murni lisan
dan disampaikan turun temurun dari mulut ke mulut. Perkembangan ilmu sastra
yang ada di Indonesia maupun dunia berawal dari sastra lisan. Setelah mengenal
tulisan, sastra lisan semakin terpinggirkan dengan munculnya berbagai macam
sastra tulis. Padahal sastra lisan itu juga dapat dikaji aspek strukturnya
sebagaimana struktur dalam sebuah karya sastra. Sastra lisan dari segi fungsinya
juga memiliki banyak nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya.

Sejalan dengan Hasanuddin WS dkk (2018) menjelaskan bahwa the study
of the Minangkabau legend's folklore in West Sumatra also begins with a study of

structures, the study of the motives and functions of folklore roles. Furthermore,



based on the findings of the motive aspect followed by the analysis of the social
function of folklore to get the cultural values contained in it (studi tentang cerita
rakyat legenda Minangkabau di Sumatera Barat juga dimulai dengan studi
struktur, studi tentang motif dan fungsi peran cerita rakyat. Selanjutnya
berdasarkan temuan dari aspek motif diikuti dengan analisis fungsi sosial cerita
rakyat untuk mendapatkan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya). Oleh
sebab itu, untuk mengkaji struktur dari cerita rakyat menggunakan struktur yang
ada dalam sastra tulis, karena struktur dalam cerita rakyat dianalogikan dengan
sastra tulis.

Salah satu bentuk dari cerita prosa rakyat yaitu legenda. Legenda adalah
cerita prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri mirip dengan mite, yaitu dianggap
benar-benar pernah terjadi, tetapi tidak dianggap suci. Legenda biasanya ditokohi
oleh manusia, walaupun adakalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa dan sering
kali juga dibantu oleh makhluk-makhluk ajaib (Danandjaya, 1991: 66). Legenda
terbagi atas legenda kegamaan, legenda alam gaib, legenda perseorangan, dan
legenda setempat.

Cerita rakyat bukan hanya untuk hiburan semata, tetapi bisa juga sebagai
media pembelajaran orang tua kepada anak-anaknya. Melalui cerita rakyat anak-
anak bisa mengetahui tentang baik dan buruknya kehidupan. Salah satu daerah
yang memiliki beragam cerita rakyat legenda setempat yang beredar dalam
masyarakatnya adalah Sumatera Barat. Sesuai dengan Hasanuddin WS dkk (2019)
menyebut bahwa orang atau masyarakat Minangkabau merupakan salah satu etnik

yang kukuh dan eksis di Indonesia. Identitas keetnikan Minangkabau telah



memberikan sumbangan kepada bentuk kebudayaan nasional Indonesia. Salah
satu legenda setempat di Sumatera Barat adalah legenda Bukik Posuak di Nagari
Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. Legenda Bukik
Posuak adalah cerita rakyat yang dipercaya pernah terjadi oleh masyarakat
setempat, hal itu dikarenakan adanya bukti yang menguatkan berupa bukit yang
tergolong unik. Di puncak bukit itu ada sebuah bolongan yang menghiasi bukit
tersebut. Kata “posuak” sendiri jika dalam bahasa Indonesia artinya bolong.

Cerita rakyat legenda Bukik Posuak ini sekarang sudah mulai diabaikan dan
tidak banyak diketahui orang, bahkan oleh masyarakat setempat. Warga setempat
terkhususnya generasi modern tidak tahu sama sekali dengan legenda Bukik
Posuak ini, karena masyarakat setempat telah menganggap jika cerita itu sudah
usang. Penuturan cerita rakyat legenda Bukik Posuak ini sudah sangat jarang
didengarkan, hanya sebagian orang yang sudah lanjut usia saja yang mengetahui
tentang ceritanya. Generasi muda lebih memilih menonton televisi serta membaca
ragam sastra tulis jika dibandingkan dengan mendengarkan cerita rakyat sehingga
cerita rakyat semakin terpinggirkan.

Jika hal tersebut terus dibiarkan maka cerita rakyat legenda Bukik Posuak
akan punah. Hasanuddin WS dkk (2019) menyebut bahwa in the right and
constructive conditions, values can give the spirit of the dynamics of people's lives
where the basic values are alive and evolving; cultivate and develop community
integrity, create social solidarity, foster pride in group identity, and be useful to
establish communal harmony (dalam kondisi yang benar dan konstruktif, nilai-

nilai dapat memberikan semangat dinamika kehidupan masyarakat di mana nilai-



nilai dasar hidup dan berkembang; menumbuhkan dan mengembangkan integritas
komunitas, menciptakan solidaritas sosial, menumbuhkan kebanggaan dalam
identitas kelompok, dan berguna untuk membangun kerukunan bersama). Sangat
banyak pengaruh nilai-nilai terhadap kehidupan bermasyarakat, untuk itu nilai-
nilai tersebut harus dipertahankan dan dilestarikan.

Cerita prosa rakyat legenda selain memiliki tujuan menghibur juga
menyampaikan nilai-nilai moral yang bisa dijadikan pedoman dalam aspek
kehidupan bermasyarakat. Cerita rakyat juga mempunyai fungsi sebagai alat
pendidik bagi anak-anak yang mendengarkan. Apabila cerita rakyat ini sudah
terlupakan sama halnya dengan menghapus nilai-nilai moral yang terkandung di
dalamnya. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya
pendokumentasian cerita rakyat serta untuk mengetahui gambaran yang jelas
tentang cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan Bukik
Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian mengenai struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Bukik
Posuak di Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota
dilakukan karena belum pernah diteliti sebelumnya. Peneliti memilih struktur dan
fungsi sosial supaya masyarakat atau para generasi muda mengetahui cerita rakyat
Bukik Posuak ini secara jelas, dengan memperkenalkan unsur-unsur atau struktur
cerita rakyat legenda Bukik Posuak serta fungsi sosial yang terkandung dalam

cerita rakyat tersebut.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas,
sebenarnya banyak hal yang dapat dibahas dalam cerita rakyat legenda Bukik
Posuak. Seperti struktur cerita rakyat legenda, alat pencerminan, protes sosial, dan
fungsi sosialnya pada masyarakat. Namun, penelitian ini lebih difokuskan pada
struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah dalam bentuk pertanyaan, yaitu
“Bagaimana struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Bukik Posuak di

Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota?”

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek
Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota?
2. Bagaimana fungsi sosial cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan rumusan masalah

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek
Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari

Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoretis maupun secara
praktis.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan
untuk penelitian di bidang kajian folklor khususnya sastra lisan berupa
pengetahuan tentang legenda setempat, serta bagi pengembangan teori tentang
stuktur dan fungsi sosial yang terkandung dalam cerita rakyat legenda.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkenalkan
cerita rakyat legenda Bukik Posuak kepada pembaca untuk memahami struktur
dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan
Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitan
sastra lisan. Selain itu, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperkaya

dan menambah kecintaan generasi muda terhadap sastra lisan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat

Legenda Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten

Lima Puluh Kota, data yang diperoleh adalah sebagai berikut.

1. Struktur cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan
Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota yang terdiri atas unsur gaya
bahasa, latar, alur, tema, dan amanat. Gaya bahasanya yaitu mudah dipahami
oleh masyarakat setempat karena menggunakan bahasa Minangkabau dialek
Maek. Gaya bahasanya juga menarik karena menggunakan majas repetisi dan
juga peribahasa Minangkabau. Penokohan yang terdiri atas tokoh utama dan
tokoh tambahan. Tokoh utamanya yaitu Sigindi Ali yang memiliki sifat
pemarah, punya pendirian. Tokoh tambahan yaitu masyarakat memiliki sifat
lancang, tamak, dan culas serta orang tua Siginda Ali memiliki sifat
pengertian. Latar yang terdiri latar tempat antara lain di Gunuang Malintang,
sungai, ladang jagung, bukit. Latar waktunya di masa dahulu serta latar sosial
masyarakat yang punya pola bertahan hidup dengan cara berburu dan
berladang. Alur yang menggunakan alur konvensional. Tema tentang asal
usul kejadian alam yang berawal dari kemarahan Siginda Ali. Amanat agar
siapa yang mendengar cerita rakyat ini bisa lebih bersukur pada Allah Swit.

2. Cerita rakyat legenda Bukik Posuak di Nagari Maek Kecamatan Bukik

Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki fungsi sosial, yaitu sebagai
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sarana untuk mendidik, sebagai alat untuk mewariskan tradiri lisan, dan

sebagai alat untuk menunjukkan jati diri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dijabarkan, terdapat
beberapa hal yang disarankan, yaitu antara lain. Pertama, diharapkan bagi
masyarakat, terkhusus masyarakat di Nagari Maek agar hasil penelitian ini dapat
menjadi salah satu bahan materi pembelajaran di pendidikan dasar. Kedua,
diharapkan bagi mahasisiwa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
agar tertarik pada cerita rakyat khususnya legenda setempat. Ketiga, diharapkan
kepada pemerintah daerah agar lebih mendukung tersebarnya cerita rakyat
legenda Bukik Posuak di tengah-tengah masyarkat umum, khususnya di luar dari

Nagari Maek.
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